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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul 

“Penerapan Penggunaan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” pada peserta 

didik kelas VIII di MTS Muhammadiyah 20 Natal, diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan komunikasi matematika menggunakan model Teams 

Games Tournament (TGT) lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik kelas VIII yang menggunakan model 

Ekspositori dengan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika kelas 

eksperimen yaitu 60,55 dan kelas kontrol adalah 55,47. Hasil uji-t 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik yang menggunakan model Times Games 

Tournament dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Ekspositori, dan hasil uji hipotesis diperoleh  thitung = 4,9082  dan ttabel =

(0,112),   sehingga thitung(4,9082) > ttabel  (0,112 ). Hasil hipotesis 

menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

B. Saran 

Merujuk pada hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk pendidik matematika, disarankan untuk memanfaatkan model Teams 

Games Tournament dalam proses pembelajaran sebagai alternatif inovatif 



91 

 
 

yang dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi peserta didik, serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

2. Untuk pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran inovatif ini melalui penyediaan sarana 

pendukung serta pelatihan bagi tenaga pendidik agar dapat menguasai 

strategi implementasi model pembelajaran yang berfokus pada representasi 

dan kontekstual. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan pengembangan 

penelitian ini pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda guna 

memperluas pemahaman terkait efektivitas model pembelajaran Teams 

Games Tournament dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didik lainnya. 
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